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BAB III 

GAMBARAN UMUM BANK BNI SYARIAH KANTOR CABANG 

PEMBANTU MOJOKERTO 

 

A. Sejarah Bank BNI Syariah Kantor Cabang Pembantu Mojokerto 

Tempaan krisis moneter tahun 1997 membuktikan ketangguhan 

sistem perbankan syariah. Prinsip Syariah dengan 3 (tiga) pilarnya yaitu 

adil, transparan dan maslahat mampu menjawab kebutuhan masyarakat 

terhadap sistem perbankan yang lebih adil. Dengan berlandaskan pada 

Undang-undang No.10 Tahun 1998, pada tanggal tanggal 29 April 2000 

didirikan Unit Usaha Syariah (UUS) BNI dengan 5 kantor cabang di 

Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin. Selanjutnya 

UUS BNI terus berkembang menjadi 49 Kantor Cabang dan 31 Kantor 

Cabang Pembantu.
1
 

 
Realisasi waktu spin off  bulan Juni 2010 tidak terlepas dari faktor 

eksternal berupa aspek regulasi yang kondusif yaitu dengan diterbitkannya 

UU No.19 tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) dan 

UU No.21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. Disamping itu, komitmen 

Pemerintah terhadap pengembangan perbankan syariah semakin kuat dan 

kesadaran terhadap keunggulan produk perbankan syariah juga semakin 

meningkat. Juni 2014 jumlah cabang BNI Syariah mencapai 65 Kantor 

Cabang, 161 Kantor Cabang Pembantu, 17 Kantor Kas, 22 Mobil Layanan 

Gerak dan 20 Payment Point. 

Dengan adanya demand dari masyarakat terhadap perbankan syariah, 

PT. Bank BNI Syariah meresmikan pembukaan outlet baru yaitu Bank BNI 

Syariah Kantor Cabang Pembantu (KCP) Mojokerto pada hari selasa tanggal 

19 Juni 2012, yang bertempat di JL. Mojopahit 428-430 Mojokerto. 

                                                        
1
 www.bnisyariah.co.id/sejarah-bni-syariah, diakses pada tanggal 4 Desember 2014, 14.30. 

http://www.bnisyariah.co.id/sejarah-bni-syariah


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

48 
 

Peresmian dilakukan oleh Wali kota Mojokerto Abdul Gani Soehartono, 

MM dan disaksikan oleh pejabat Bank Indonesia (BI), CEO BNI Wilayah 

Jawa Timur, Muspida, MUI, MES, Pimpinan Lembaga Keuangan Syari’ah 

dan tokoh masyarakat.  Pembukaan outlet baru ini juga menjadi bukti 

komitmen manajemen BNI Syariah dalam rangka memberikan layanan yang 

seluas-luasnya kepada masyarakat yang menginginkan layanan syariah, 

memberikan kontribusi dan manfaat bagi perkembangan ekonomi di 

Mojokerto dan sekitarnya.
2
 

 

B. Produk  

BNI Syariah menyediakan serangkaian produk dan jasa perbankan 

berbasis syariah, yang terdiri dari 3 katagori yaitu : 

1. Produk Dana : giro, wadi >’ah, tabungan mud}a>rabah, tabungan  haji 

mud}a>rabah (THI Mura>bah}ah), deposito 

mud}a>rabah, Talangan Haji IB Hasanah, Tabungan 

IB THI Hasanah, Tabungan iB Tapenas Hasanah 

2. Produk Pembiayaan : pembiayaan mura>bah}ah, pembiayaan mud}a>rabah, 

pembiayaan musha>rakah, pembiayaan ija>rah Bai 

Ut Takjiri, Griya IB Hasanah, Gadai Emas IB 

Hasanah, Wirausaha iB Hasanah, Kopkar/ Kopeg 

iB Hasanah, Usaha kecil iB Hasanah 

3. Produk Jasa  : ATM, Credit Card, kiriman uang berdasarkan 

prinsip kafalah, garansi bank berdasarkan prinsip 

kafalah, insako berdasarkan prinsip wakalah.
3
  

  

                                                        
2
 Radar Mojokerto, Galeri BNI Syariah KCP Mojokerto, 4 Desember 2014. 

3
 Data diperoleh dari brosur produk Bank BNI Syariah, 04 Desember 2014 
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C. Budaya Kerja 

Setiap pagi Bank BNI Syariah Kantor Cabang Pembantu Mojokerto 

melakukan morning Briefing, yaitu pengarahan singkat pada pagi hari yang 

disampaikan oleh Branch Manager/ Operasional Manager/ Sub Branch 

Manager kepada pegawai sebagai bentuk introspeksi (muhasab), koordinasi, 

penyampaian informasi ayat atas surat dan ketentuan ataupun informasi dari 

eksternal yang berkaitan dengan BNI Syariah. Setiap hari Jum’at sebelum 

morning briefing membaca sahih bukhari dan dibahas bersama-sama. Waktu 

pelaksanaan untuk morning briefing pada pagi hari sebelum dilakukan 

aktifitas pelayanan bank/ sebelum bank buka.
4
 

1. Evaluasi : mengingatkan kepada pegawai mengenai isu yang terkait 

kinerja, layanan dan ketentuan lain yang belum 

dilaksanakan dengan baik 

2. Apresiasi dan mendoakan, memuji dan berterima kasih kepada pegawai 

yang mempunyai kinerja layanan dan prestasi yang baik 

3. Motivasi : memberikan dorongan agar pegawai bersemangat dan 

berkompetisi dalam melakukan continuous improvement 

dalam kinerja, layanan, dan lainnya.
5
 

 

 

  

                                                        
4
 Pedoman Perusahaan Standar Layanan BNI Syariah 

5
 Iwan Setiawan, wawancara, Mojokerto, 04 Desember 2014 Pukul 14.00 
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D. Struktur Organisasi 

Gambar 3.1. Struktur Organisasi Bank BNI Syariah Kantor Cabang 

Pembantu Mojokerto (Tipe A) 2014 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumen Tertulis dari Bank BNI Syariah Kantor Cabang Pembantu 

Mojokerto
6
 

 

1. Fungsi Pokok  

a. Processing dan Collection Assistant 

1) Melakukan verifikasi data dan kelengkapan dokumen 

2) Mengajukan keputusan pembiayaan atas pembiayaan consumer 

yang telah habis 

                                                        
6 Data diperoleh dari Dimas Aditya (Sales Assistant) dalam bentuk file, 4 Desember 2014, Pukul 

15.00. 

Operational Manager (OM) 

Hatifudin 

Operational & Service Head (OSH) 

Fitria Anjelina 

Sub Branch Manager (SBM) 

Iwan Setiawan 

Sales Assistant (SA) 

- M. Rosandy 

- M. Basthomi A.H 

- Dimas Aditya 

Processing & Collection 
Assistant (PCA) 

- Miftakhur Rokhman 

- Yamar Wahyu Pp 

Teller (TL) 

Risky Noverine 

Customer Service 

(CS) 

Rama Rahmawati 

Operational 
&Support 

Assistant (OSA) 

Sofia Halimi 
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3) Melakukan collection dan memproses usulan penyelamatan 

pembiayaan consumer dengan kategori kolektibilitas 1 dan 2, 

termasuk atas nasabah non skoring agunan likuid 

4) Memproses pengalihan pengelolan nasabah pembiayaan consumer 

kepada recovery & remedial head sesuai ketentuan tertentu. 

b. Sales Assistan 

1) Memasarkan produk da jasa consumer dan institusi/ kerjasama 

lembaga 

2) Memproses verifikasi awal prmohonan pembiayaan consumer 

3) Memproses permohonan pembiayaan tabungan haji. 

c. Teller 

1) Memproses permintaan transaksi keuangan dan non keuangan 

terkait rekening dana yang dilakukan melalui KCP 

2) Mengelola kebutuhan kas harian sesuai ketentuan pagu kas. 

d. Customer Service 

1) Melakukan pemasaran dan consumer  kepada nasabah walk in dan 

cross/ up selling kepada nasabah dana existing 

2) Memproses pembukaan dan penutupan rekening giro/ tabungan/ 

deposito 

3) Memproses permohonan gadai/ kepemilikan emas dan CCF 

4) Melaksanakan prinsip Anti Pencucian Uang/ Pencegahan 

Pendanaan Terorisme 
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e. Operational & Support Assistant 

1) Mengelola proses administrasi pembiayaan (akad, pengikatan, 

SKP, ceklist, asuransi, dokumen to be obtained, dll) 

2) Memproses transaksi pencairan pembiayaan, pendebetan angsuran, 

dan pelunasan 

3) Mengelola penyimpanan dokumen pembiayaan dan dokumen 

jaminan pembiayaan 

4) Melakukan pembukuan transaksi KCP. 

2. Prosedur penyaluran pembiayaan 

a. Analisa Pembiayaan
7
 

1) Calon nasabah mengisi formulir permohonan pembiayaan dengan 

melampiri dokumen-dokumen persyaratan pembiayaan 

2) Cabang syariah setelah menerima permohonan pembiayaan 

nasabah beserta persyaratan dan kelengkapan data pemohon, 

selanjutnya melakukan analisa menggunakan sistem EFO terutama 

didasarkan kepada hasil kunjungan on the spot dan hasil penelitian 

terhadap formulir permohonan yang telah diisi/disampaikan oleh 

pemohon serta meminta informasi BI 

3) Cabang syariah agar meneliti secara seksama kontinuitas 

perusahaan tempat pemohon bekerja 

4) Sebelum pembiayaan diberikan, petugas pembiayaan wajib 

melakukan verifikasi mengenai barang yang akan dijual: 

                                                        
7
 Buku Panduan Perusahaan Pembiayaan Kecil Buku II B 02 Halaman 18 Mengenai Pembiayaan 

Konsumtif Griya iB Hasanah 
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a) Keadaan Barang dan kualitas, kalau pembiayaan dalam bentuk 

pembelian rumah (Griya IB Hasanah) maka yang dicek lokasi 

tanah dan bangunan (dibuatkan plotingnya) 

b) Surat dari barang yang dijual, misalnya surat tanah, advis 

planning, IMB, surat ijin pemakaian lahan atas tanah/rumah 

yang dibeli pada instansi yang berwenang 

c) Suplier, developer/pengembang untuk mengetahui 

bonafiditasnya dan komitmennya kepada calon 

pembeli/pemohon 

d) Penghasilan dari pemohon pembiayaan pada bendaharawan 

instansi tempat pemohon bekerja 

e) Sumber pembayaran (angsuran), untuk mengetahui apakah 

angsuran berasal dari penghasilan calon pemohon griya iB 

hasanah atau dari hasil aktivitas usaha berjalan. 

Verifikasi atas kebenaran data pemohon dan informasi 

lainnya harus dilakukan secara menyeluruh, yaitu: 

1) Dalam pembiayaan mura>bah}ah harus memperhatikan bonafiditas 

pengembang dan bukan pengembang yang bermasalah 

2) Dalam rangka meningkatkan kinerja bisnis, cabang syariah dapat 

melakukan kerjasama dengan supplier atau developer dalam 

memasarkan produk 

3) Kerjasama dengan pengembang dalam pemberian griya iB Hasanah 

agar dipilih pengembang yang baik agar kualitas dan lokasi rumah 
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masih memberikan nilai bagi second way out (diusahakan agar 

pengembang dapat memberikan jaminan pembayaran kembali 

apabila nasabah wan prestasi / buy pack guarantee sampai dengan 

pembiayaan lunas). 

 

E. Penerapan Manajemen Risiko Dan Kinerja Bank BNI Syariah Kantor 

Cabang Pembantu Mojokerto 

1. Penerapan Manajemen Risiko 

Implementasi manajemen risiko di bank BNI Syariah hingga saat ini 

secara kontinyu terus dilakukan. Satuan kerja manajemen risiko dalam 

hal ini divisi enterprice risk management dan komite kebijakan dan risiko 

(KKR) yang merupakan organisasi yang independen dari unit bisnis 

sebagai wujud komitmen BNI Syariah dalam menerapkan manajemen 

risiko. Divisi enterprice risk management BNI Syariah saat ini terbagi 

atas tiga pengelolaan risiko, antara lain:
8
 

a. Risiko Kredit 

b. Risiko Pasar 

c. Integrasi Risiko dan Sertifikasi 

Masing-masing pengelolaan risiko secara simultan melakukan 

sinergi untuk terus mengembangkan dan mempersiapkan penerapan 

manajemen risiko secara berkelanjutan menyesuaikan dengan tuntunan 

regulasi, kondisi eksternal dan kebutuhan internal BNI Syariah. 

                                                        
8
 ECG (Electronic Corporate Guidelines) Bank BNI Syariah 
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Disamping itu BNI Syariah juga melakukan control internal melalui 

strategi pengendalian dalam rangka penguatan mitigasi risiko 

operasional. Sedangkan Komite Kebijakan dan Risiko (KKR) memiliki 

wewenang dan fungsi: 

a. Penetapan kebijakan dan pengelolaan manajemen risiko diseluruh unit 

organisasi 

b. Penetapan kebijakan dan pengelolaan risiko kredit untuk menciptakan 

kualitas portofolio kredit/pembiayaan yang sehat dan profitable. 

Tabel 3.2. Penilaian Manajemen Risiko Bank BNI Syariah Kantor 

Cabang Pembantu Mojokerto 2014 

 

Penilaian Manajemen 

Risiko 

2013 2014 Keterangan 

Pengukuran 78,31 78,13  Menurun 

Pengendalian 77,05  77,54  Meningkat 

Sumber: Risk Management Information System Bank BNI Syariah 

Kantor Cabang Pembantu Mojokerto
9
 

 

Tabel 3.3. Penilaian Masing-Masing Risiko Bank BNI Syariah 

Kantor Cabang Pembantu Mojokerto Periode Desember 2013 dan 

Maret 2014 

 

Jenis  

Risiko 

Pengukuran Pengendalian 

Predikat Predikat Keterangan 

Kredit Sedang Meningkat Memadai 

Pasar Rendah Menurun Memadai 

Likuiditas Sedang Menurun Memadai 

Operasional Sedang Menurun Memadai 

Hukum Rendah Menurun Memadai 

Reputasi Sedang Meningkat Memadai 

Strategik Tinggi Meningkat Memadai 

Kepatuhan Rendah Meningkat Memadai 

 Sumber: Risk Management Information System Bank BNI 

Syariah Kantor Cabang Pembantu Mojokerto
10

 

                                                        
9 Risk Management Information System Bank BNI Syariah Kantor Cabang Pembantu Mojokerto 

Bank BNI Syariah berupa Internal Rating System 
10 Ibid 
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Penilaian risiko yang rutin dilakukan oleh Bank BNI Syariah 

Kantor Cabang Pembantu Mojokerto selalu memberikan evaluasi dalam 

penanganan dan pengendalian risiko yang timbul dari kegiataan usaha 

bank. 

 

F. Risiko Pembiayaan Mura>bah}ah 

Risiko dari adanya kegiatan pembiayaan yang ada di Bank BNI 

Syariah Kantor Cabang Pembantu Mojokerto yaitu: 

1. Default atau kelalaian, nasabah sengaja tidak membayar angsuran, 

penolakan nasabah. Banyak nasabah yang sengaja maupun tidak sengaja 

menunggak pembayaran dikarenakan keadaan ekonomi yang tidak stabil 

2. Barang yang dikirim ditolak karena nasabah merasa tidak puas dan 

berbeda dengan spekulasi nasabah sendiri, sehingga bank yang harus 

menanggung ruginya. 

3. Dijual kembali tanpa sepengetahuan pihak bank, ini terjadi karena adanya 

ketidak jujuran nasabah. Barang yang menjadi objek pembiayaan dijual 

kepihak lain tanpa adanya keterikatan hukum.
11

 

 

G. Sertifikasi Manajemen Risiko Pegawai 

Perkembangan internal dan eksternal perbankan mengalami 

perubahan pesat yang dihadapi dengan semakin kompleksnya usaha 

perkreditan usaha perbankan sehingga risiko yang dihadapi juga semakin 

besar. Dengan semakin kompleksnya risiko usaha perbankan tersebut akan 

                                                        
11

 Iwan Setiawan, wawancara, Mojokerto, 04 Desember 2014 Pukul 14.30 
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meningkatkan kebutuhan akan praktek tata kelola usaha yang baik (good 

governance) dan fungsi manajemen risiko yang meliputi identifikasi, 

pengukuran, pemantauan, dan pengendalian risiko bank. 

Untuk mendukung pelaksanaan manajemen risiko bagi kegiatan usaha 

bank diperlukan pengurus dan pejabat bank yang memiliki kompetensi dan 

keahlian dalam bidang manajemen risiko sehingga diperlukan syarat 

minimum dan standarisasi, kompetensi serta keahlian bagi pengurus dan 

pejabat bank. Oleh Peraturan Bank Indonesia tentang sertifikasi manajemen 

risiko bagi pengurus dan pejabat bank wajib diikutsertakan dalam program 

sertifikasi manajemen risiko yang dilakukan melalui lembaga sertifikasi 

yang memiliki legalitas yang diakui oleh Bank Indonesia.  
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1. Kriteria Pembiayaan Bermasalah 

Tabel 3.4. Data Nasabah Pembiayaan Bermasalah Di BNI Syariah 

KCP Mojokerto 

 

Sumber: Wawancara Dengan Nasabah Pembiayaan Mura>bah}ah Di Bank BNI 

Syariah KCP Mojokerto
12

 

  

                                                        
12

 Nasabah Pembiayaan Mura>bah}ah di Bank BNI Syariah Kantor Cabang Pembantu Mojokerto, 

Wawancara, 05 Desember 2014, 13.00 

No.  Nama Jenis 

Pembiayaan 

Besar 

Pembiayaan 

Besar 

Angsuran 

Jangka 

Pembiayaan 

Kendala 

1. X KPR Griya 

iB Hasanah 

130.000.000 1.865.500 10 tahun Perjanjian di akad 

membelikan rumah untuk 

orang tuanya, tetapi pada 

akhirnya menunggak 

angsuran karena banyak 

pengeluaran yang tidak 

terduga. 

2. Y Produktif 

(Kontrakan 

Rumah) 

1.200.000.00

0 

4.500.000 15 tahun Pembiayaan untuk 

pembelian Tanah, Rumah 

Baru dan Renovasi rumah 

untuk di kontrakkan 

kembali. Menunggak 2x 

karena adanya penurunan 

penghasilan akibat banyak 

kamar yang kosong. 

3. Z Produktif 

(Mesin 

Pembuatan

Air Mineral) 

350.000.000 20.300.000 3 tahun Adanya penurunan omzet 

akibat pemasok dari 

surabaya memutuskan 

kotrak, dan Toko-toko yang 

disuplai mengalami telat 

pembayaran. 

4. XY KPR Griya 

iB Hasanah 

180.000.000 3.213.000 8 tahun Take over untuk renovasi 

rumah. Menunggak karena 

mengalami kecelakaan dan 

membutuhkan biaya yang 

lebih. Uang untuk 

pembayaran digunakan 

untuk biaya berobat 

5. RZ Konsumtif 

“Mobil” 

107.000.000 1.535.000 3 tahun Banyak keperluan lain 

sehingga uang untuk 

membayar cicilan per bulan 

digunakan untuk membayar 

biaya sekolah anak, 

kebutuhan rumah tangga dll. 
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Tabel 3.5. Penggolongan Kualitas Pembiayaan Mura>bah}ah 

 

Kolektibiliti Ketepatan pembayaran pokok dan 

margin/bagi hasil/ fee 

Lancar  

(golongan 1) 

Pembayaran angsuran tepat waktu 

dan tidak ada tunggakan. 

Dalam perhatian khusus  

(golongan 2) 

Terdapat tunggakan pembayaran 

angsuran pokok dan/margin sampai 

dengan 90 hari. 

Kurang lancar 

(golongan 3) 

Terdapat tunggakan pembayaran 

angsuran pokok dan/atau margin 

yang telah melampaui 90 hari s/d 

180 hari. 

Diragukan  

(golongan 4) 

Terdapat tunggakan pembayaran 

angsuran pokok dan/atau margin 

yang telah melampaui 180 hari s/d 

270 hari. 

 Macet  

Golongan 5 

Terdapat tunggakan pembayaran 

angsuran pokok dan/atau margin 

yang telah melampaui 270 hari. 

 Sumber: Pedoman Pemantauan Kolektibiliti PT. BNI Syariah KCP 

Mojokerto
13

 

 

Tabel 3.6. Portofolio Pembiayaan Mura>bah}ah di Bank BNI Syariah Kantor 

Cabang Pembantu Mojokerto Tahun 2014 

 

 

Jenis Mura>bah}ah 

 

Total (Rupiah) 

 

Total (Orang) 

Total Pembiayaan 

Bermasalah 

Produktif 25,5 M 71 12 

Konsumtif 81,5 M 1.143 18 

Total 107 M 1.214 30 

Sumber: Portofolio Pembiayaan Mura>bah}ah di Bank BNI Syariah KCP 

Mojokerto
14

 

 

  

                                                        
13 Pedoman Pemantauan Nasabah Kolektibiliti PT. BNI Syariah KCP Mojokerto 
14 Data diperoleh dari Sofia Halimi (Operational & Support Assistant) dalam bentuk file, 3 

Desember 2014, Pukul 13.45. 
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2. Penanganan Pembiayaan Bermasalah di Bank BNI Syariah Kantor 

Cabang Pembantu Mojokerto 

a. Penagihan Intensif 

1) SMS reminder, mengingatkan nasabah melalui SMS untuk 

melakukan pembayaran kewajiban, dilakukan oleh divisi DBR 

antara tanggal 20s/d 25 setiap bulannya. 

2) Call dan SMS notification, pemberitahuan kepada nasabah melalui 

telepon dan SMS untuk pembayaran kewajiban. Dunning call 

dilakukan oleh sentra dunning dan SMS dilakukan oleh divisi 

DBR, dimulai tanggal 26 s/d 28 setiap bulannya. 

3) Kunjungan/site visit dilakukan oleh SAO/CA/PCA pada tanggal 29 

s/d 31 setiap bulannya (kecuali bulan februari) untuk menagih 

secara langsung kepada nasabah pembiayaan. Dalam hal nasabah 

tidak bisa melakukan setoran/transfer ke bank secara langsung, 

petugas bank dapat mengambil/menerima setoran dilengkapi surat 

tugas dari unsur pimpinan. 

3. Restrukturisasi, Reschedulling, dan Reconditioning 

Merupakan upaya penyelamatan pembiayaan agar menjadi lancar 

kembali, sehingga strategi penanganan disesuaikan dengan penanganan 

pembiayaan lancar. 

Restrukturisasi, Reschedulling, dan Reconditioning dapat dilakukan 

dengan syarat sebagai berikut: 

a. Usaha pekerjaan masih ada dan memiliki prospek baik. 
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b. Memiliki kemampuan membayar. 

c. Melakukan setoran tunai untuk menyelesaikan seluruh tunggakan 

kewajiban. 

d. Untuk pembiayaan konsumtif, jadwal angsuran tahun pertama minimal 

30% dari angsuran sebelum restrukturisasi dan angsuran tahun kedua 

minimal 50% dari angsuran sebelum restrukturisasi. 

e. Untuk pembiayaan produktif, angsuran disesuaikan dengan 

kemampuan cash flow nasabah minimal 40% dari gross income. 

f. Restrukturisasi, Reschedulling, dan Reconditioning dengan pola 

penyelamatan hanya dapat dilakukan 1 kali di golongan PF, jika terjadi 

wanprestasi dan terdapat tunggakan angsuran, maka langsung diproses 

untuk dilelang (LOTH).
15

 

4. Penjualan aset (jaminan /agunan) 

a. Penjualan jaminan sebagian/seluruhnya, yaitu apabila seorang nasabah 

mengalami pembiayaan macet, pihak bank dapat melakukan penjualan 

sebagian jaminan maupun seluruh jaminan agar pembiayaan tersebut 

dapat terselesaikan. 

b. Penyerahan jaminan sukarela, yaitu seorang nasabah melakukan 

pembiayaan namun di pertengahan angsuran mengalami permasalahan 

atau kemacetan, maka pihak bank dapat melakukan kesepakatan 

kepada nasabah untuk mengatasi permasalahan pembiayaan tersebut. 

                                                        
15

 Miftakhur Rokhman, Wawancara, Mojokerto, 05 Desember 2014 pukul 10.00 
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Namun jika nasabah menyerahkan sepenuhnya milik bank maka bank 

berhak menjual jaminan tersebut. 

c. Penjualan jaminan secara bersama yaitu penjualan dilakukan bersama 

antara pihak bank dengan pihak nasabah untuk mencari harga yang 

sesuai dengan pencukupan penutupan pembiayaan. 

 

 

 

 


